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Abstract 

 
An academic questionnaire system is designed to collect evaluation information from lecturers and students. These 

evaluations include students’ assessments of lecturers’ performance as well as evaluations by students or lecturers 

regarding campus services. Over time, the amount of data stored in the database continues to grow, leading to slower 

system performance. Therefore, this study aims to address this issue by implementing database tuning through indexing 

and query optimization. This method is applied to accelerate data retrieval when SQL queries are executed. Indexing can 

be applied to tables with a large number of rows, and appropriately designed queries can help generate indexes more 

quickly. There are 3,107,177 data records in this study; however, approximately 3,000,000 records are utilized for 

analysis. Testing is conducted using B-tree indexing on database tables and optimizing SQL SELECT queries using 

WHERE and GROUP BY clauses. The expected result is faster, more efficient data queries, improving overall database 

performance after implementing table indexing and query optimization. 
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Abstrak 

 

Kuesioner akademik adalah sistem yang dibuat untuk mengumpulkan informasi penilaian dari dosen dan mahasiswa. 

Penilaian tersebut meliputi penilaian mahasiswa terhadap kinerja dosen dan penilaian mahasiswa atau dosen terhadap 

pelayanan kampus. Seiring berjalannya waktu, jumlah data yang masuk ke basis data semakin bertambah dan membuat 

kinerja sistem menjadi lebih lambat. Untuk itu, penelitian ini bertujuan untuk mengatasi masalah tersebut dengan 

menggunakan penerapan database tuning  melalui indexing dan optimasi query. Metode ini digunakan untuk 

mempercepat pencarian atau pengambilan data pada saat query SQL dijalankan. Indexing dapat diimplementasikan pada 

tabel dengan jumlah baris data yang banyak, dan penggunaan query yang tepat dapat membantu memberikan indexing 

yang cepat. Terdapat 3.107.177 baris data pada penelitian ini, namun pada penelitian ini hanya sekitar 3.000.000 data 

yang dipakai. Pengujian dilakukan dengan menggunakan B-tree Indexing pada tabel dan optimasi kueri SQL SELECT 

dengan penggunaan klausa WHERE dan GROUP BY. Hasil yang diharapkan berupa kueri data yang menjadi lebih cepat 

dan efektif untuk meningkatkan kinerja pada basis data setelah melakukan Table Indexing dan Optimasi Query. 

 

Kata Kunci: Indexing, Optimasi, Query, Sistem Kuesioner Akademik, Tuning Database  

 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong transformasi digital dalam pengelolaan sistem 

akademik di perguruan tinggi [1]. Salah satu implementasi penting dari transformasi tersebut adalah sistem 

kuesioner akademik yang digunakan untuk mengumpulkan data evaluasi dari mahasiswa dan dosen. Sistem 

ini berperan strategis dalam mendukung penjaminan mutu internal, pengambilan keputusan berbasis data, 

serta peningkatan kualitas layanan pendidikan [2]. Namun, seiring meningkatnya jumlah pengguna dan 

intensitas pengisian kuesioner setiap semester, volume data yang tersimpan dalam basis data mengalami 

pertumbuhan yang signifikan [3]. 

 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


 

ISSN(P): 2797-2313 | ISSN(E): 2775-8575 

 

      

717 

 
MALCOM - Vol. 6 Iss. 2 April 2026, pp: 716-725 

Pertumbuhan data yang masif dalam sistem kuesioner akademik menimbulkan tantangan terhadap 

performa basis data, terutama dalam hal waktu respon (response time) saat eksekusi query [4]. Permasalahan 

umum yang muncul meliputi lambatnya proses pencarian data, agregasi laporan evaluasi, serta keterlambatan 

dalam penyajian informasi bagi pihak manajemen [5]. Jika tidak ditangani dengan pendekatan teknis yang 

tepat, kondisi ini dapat menurunkan efisiensi sistem serta menghambat proses pengambilan keputusan yang 

membutuhkan data secara cepat dan akurat [6]. 

Salah satu pendekatan yang banyak digunakan untuk meningkatkan performa basis data adalah 

database tuning [7]. Database tuning  merupakan proses optimasi struktur dan eksekusi basis data untuk 

meningkatkan efisiensi akses data tanpa mengubah arsitektur sistem secara keseluruhan. Dua teknik utama 

dalam database tuning  yang sering diterapkan adalah indexing dan optimasi query. Indexing berfungsi untuk 

mempercepat proses pencarian data dengan menyediakan struktur akses yang lebih efisien terhadap tabel 

berukuran besar. Sementara itu, optimasi query dilakukan dengan menyusun perintah SQL secara lebih 

efektif, seperti penggunaan klausa WHERE, GROUP BY, serta pemilihan atribut yang relevan guna 

mengurangi beban pemrosesan [8].  

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan indexing, khususnya B-tree indexing, 

mampu secara signifikan menurunkan waktu eksekusi query pada tabel dengan jumlah record yang besar [9]. 

Penelitian lain juga menegaskan bahwa struktur query yang tidak optimal menjadi salah satu penyebab utama 

bottleneck pada sistem berbasis basis data relasional. Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut 

berfokus pada sistem e-commerce, sistem keuangan, atau data warehouse, sementara studi yang secara 

spesifik mengkaji penerapan database tuning  pada sistem kuesioner akademik dengan karakteristik data 

evaluatif dan agregatif masih relatif terbatas [10].  

Berdasarkan celah penelitian (research gap) tersebut, diperlukan kajian empiris yang menguji 

efektivitas penerapan indexing dan optimasi query pada sistem kuesioner akademik dengan volume data yang 

besar. Sistem ini memiliki karakteristik unik berupa frekuensi query agregasi yang tinggi, terutama dalam 

proses rekapitulasi penilaian dosen dan layanan kampus [11]. Oleh karena itu, pendekatan tuning yang tepat 

perlu dianalisis secara kuantitatif untuk mengetahui sejauh mana peningkatan performa yang dihasilkan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengimplementasikan database tuning  melalui penerapan 

B-tree indexing pada tabel berukuran besar serta optimasi query SQL SELECT menggunakan klausa WHERE 

dan GROUP BY pada sistem kuesioner akademik. Evaluasi dilakukan dengan membandingkan waktu 

eksekusi query sebelum dan sesudah proses tuning terhadap dataset yang berjumlah sekitar tiga juta record 

[12].  

Kontribusi penelitian ini dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, yaitu terletak pada penyediaan 

model implementatif database tuning  yang teruji secara empiris pada sistem akademik berbasis data 

evaluasi, serta pemberian rekomendasi teknis yang dapat diadopsi oleh institusi pendidikan dalam 

meningkatkan kinerja sistem informasi akademik tanpa harus melakukan perubahan infrastruktur yang 

signifikan. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat mendukung pengelolaan data akademik 

yang lebih efisien, responsif, dan berkelanjutan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Dataset pada penelitian ini diambil dari sistem kuesioner akademik dengan jumlah baris data sebanyak 

3.107.177 record. Namun, data yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 3.000.000 record yang nantinya 

di-convert menjadi satu file dengan format file (.csv). Selanjutnya, dilakukan import data SQL ke server 

localhost pada database MySQL. Impor dilakukan dengan cara mengunggah file SQL  ke dalam database 

MySQL localhost melalui tools DBMS. Setelah data masuk ke server database, dilakukan copy tabel: tabel 

pertama tidak berisi indeks (non-indeks) dan tabel kedua berisi indeks. Selanjutnya dilakukan tahap 

pengujian dengan menggunakan laptop Lenovo ideapad 110 dengan kapasitas RAM 4 GB, CPU AMD A9-

9400, RADEON R5, dan sistem operasi Windows 10 Pro. Tools perangkat lunak yang digunakan yaitu 

Visual Studio Code, xampp dan dbeaver DBMS.  Adapun tahapan penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 

Pengujian pertama dilakukan tanpa menggunakan indeks (non-indeks) dan pada pengujian kedua 

dilakukan dengan menggunakan indeks. Selanjutnya pada sisi query perlu juga dilakukan pengujian dengan 

query tanpa optimasi dan pengujian kedua dengan query optimasi [13]. Perintah SELECT WHERE dan 

GROUP BY akan digunakan sebagai parameter pengujian. Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan 

tabel yang sudah diindeks (non-indeks) dan membandingkan query SQL yang dioptimalkan dengan yang 

tidak dioptimalkan. Setelah dilakukan pengujian maka akan didapat total response time untuk dilakukan 

analisa perbandingan [14]. 

 

2.1 Kerangka Konsep  

Dari gambaran kerangka konsep pada Gambar 2 tersebut dapat dijelaskan bahwa, masalah yang terjadi 

saat ini yaitu query data yang lambat yang menjadi penyebab munculnya error saat menjalankan query yang 

belum selesai.  Setelah permasalahan tersebut diketahui, maka dapat dibuatkan analisis masalahnya, yaitu 

analisis terhadap database dan query yang sedang dijalankan apakah sudah optimal atau belum; jika belum 
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optimal, lakukan optimasi query agar performa query dapat menjadi lebih baik [15]. Selanjutnya, dilakukan 

pengumpulan data dan analisis dari penelitian sebelumnya agar dapat membandingkan tuning database dan 

optimasi query pada penelitian ini. Kegiatan ini dilakukan untuk menentukan solusi terbaik dalam pemecahan 

masalah. Pengumpulan data tabel dan query dilakukan dengan menarik data dari server formal ke server 

localhost. Tabel akan dilakukan backup dan selanjutnya di-copy ke server localhost untuk dilakukan tuning 

dan pengujian. Selain itu, query juga akan dibandingkan antara sebelum dan sesudah dilakukan optimasi 

untuk melihat apakah ada perbedaan yang signifikan terhadap masing-masing [16]. Untuk data sampel, tabel 

yang digunakan hanya dua tabel, yaitu kue_responden_m dan kue_responden_d. Dua tabel ini merupakan 

tabel transaksi sistem kuesioner akademik, di mana kue_responden_d merupakan tabel dengan data yang 

paling banyak. Karena tidak semua tabel harus dibuatkan indeks, penulis menentukan pada tabel transaksi. 

Setelah data masuk ke server localhost, selanjutnya dilakukan proses pembuatan indeks untuk tuning 

database dengan metode indeks yang digunakan dengan model B-tree dan pembuatan query SQL yang 

dioptimalkan [17]. 

 

 

Gambar 1 Tahapan Penelitian 

 

 

Gambar 2 Kerangka Konsep 

 

2.2 Proses Query Data 

Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan adalah database tuning  melalui indexing dan optimasi 

query. Indexing berfungsi untuk mempercepat proses pencarian data dengan menyediakan struktur akses 

yang lebih efisien dibandingkan dengan pemindaian tabel secara menyeluruh. Sementara itu, optimasi query 

bertujuan untuk menyederhanakan dan menyusun ulang perintah SQL agar dapat dieksekusi dengan biaya 

komputasi yang lebih rendah [18]. Kombinasi kedua pendekatan ini diharapkan mampu mengurangi waktu 

eksekusi, menurunkan beban I/O, serta meningkatkan stabilitas sistem [19]. Dengan demikian, kajian 

terhadap proses query data dalam Sistem Kuesioner Akademik menjadi penting untuk dianalisis secara 

sistematis. Evaluasi terhadap mekanisme eksekusi query sebelum dan sesudah penerapan database tuning  

dapat memberikan gambaran empiris mengenai efektivitas strategi yang diterapkan. Hasil analisis ini tidak 
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hanya relevan untuk peningkatan performa sistem kuesioner, tetapi juga dapat menjadi referensi dalam 

pengembangan sistem informasi akademik lainnya yang memiliki karakteristik data serupa [20]. 

 

 

Gambar 3 Proses Query Data 

 

Sistem ini menggunakan database MySQL sebagai tempat penyimpanan dan manajemen data. 

Database merupakan suatu kumpulan data yang berisi informasi yang tersimpan secara sistematis. Untuk 

mengakses data dan entitas-entitas yang ada pada database, diperlukan query Structured Query Language 

(SQL). Database menjadi komponen yang penting dalam sistem informasi, untuk itu perlu dilakukan 

pengecekan performa agar tidak terjadi low performance [17]. Seiring berjalannya waktu, kondisi ini 

membuat performa database menurun dan kinerja sistem menjadi lambat karena banyaknya data yang terus 

bertambah. Jika data sudah semakin banyak, query akan berjalan lebih lama dan lebih lambat, di sinilah 

penurunan performa sistem dan database.Permasalahan ini hampir dirasakan pada semua database, seperti 

Oracle, SQLServer, Postgre SQL maupun database MySQL [21]. Tidak ada kepedulian terhadap optimasi 

justru akan menurunkan performa pada sistem database. Hasil ini akan berakibat pada lambatnya pencarian 

data pada database. Begitu juga masalah yang dihadapi pada penelitian ini yaitu query data yang mulai 

lambat, performa database menjadi menurun dan efektifitas jadi berkurang [22]. Masalah ini dikarenakan 

tidak adanya indeks pada setiap tabel transaksi dan query yang tidak dioptimalkan. Query yang dijalankan 

akan membaca data baris per baris. Tabel tanpa indeks akan memengaruhi kinerja basis data. Untuk hasil 

indexing yang tepat, diperlukan tabel indexing dan kueri yang tepat untuk optimalnya kinerja. 

Index bekerja dengan mencari daftar isi pada tabel tertentu yang telah ditentukan sebelumnya, daftar 

isi ini bertujuan untuk membuat query data melakukan pencarian berdasarkan daftar isi index yang telah 

dibuat [23]. Pada umumnya, indeks terbentuk saat kita membuat primary key pada tabel di database. Indeks 

akan dibentuk berdasarkan kolom-kolom yang ditentukan untuk pencarian. Namun, selain itu index juga bisa 

dibuat sendiri dengan menggunakan model btree indexing [24].  B-tree adalah pohon pencarian data pada 

basis data yang memungkinkan data yang telah disimpan dapat diakses dengan search, insert, dan delete 

secara terstruktur dan sistematis. perlunya dilakukan tuning database yang dapat meningkatkan kecepatan 

saat query atau pengambilan data pada database [25]. Tuning yang akan diterapkan pada penelitian ini 

menggunakan teknik btree indexing dan optimasi query SQL [6]. Tuning ini merupakan suatu proses untuk 

meningkatkan kinerja pada database, sehingga performa menjadi lebih optimal, cepat, efektif dan efisien. 

Gambar 3 menjelaskan skema bagaimana indeks dan query data berjalan pada database. 
 

2.3 Perbandingan Query 

Untuk menambah kualitas performa query, bisa ditambahkan dengan teknik optimasi query, yaitu 

suatu cara dalam pengolahan data untuk mencari jalur tercepat dalam pemrosesan pada saat pengambilan data 

di database. Optimasi query dapat dilakukan guna membantu percepatan pencarian data. Penggunaan query 

juga menentukan cepat atau tidaknya data yang akan ditampilkan, sehingga perlu diperhitungkan dalam hal 

penggunaan optimasi query SQL [26]. Penggunaan query tidak disarankan menggunakan SELECT a.*. Ini 

dikarenakan semua kolom dan data akan diambil dan ditampilkan, sehingga beban query akan menjadi lebih 

besar dan lebih lambat. Untuk data yang banyak, perlu dipilih kolom mana saja yang akan digunakan dalam 

query data. Berikut ini adalah tabel perbandingan SQL SELECT pada tabel dengan query optimasi dan tanpa 

optimasi. 

Tabel 1 sebelum optimasi menggambarkan query SQL dengan melakukan SELECT pada semua 

kolom. Query ini tidak cocok jika data yang ada di database jumlahnya banyak dan terus bertambah. Pada 

Tabel 1, setelah query dioptimalkan, dilakukan pemilihan kolom mana saja yang perlu ditampilkan. Pada 

tabel di atas dapat disimpulkan bahwa optimasi query dalam penulisan SQL (Structured Query Language). 
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Proses pengujian tuning dilakukan dengan pengukuran waktu sebelum penambahan tabel indeks dan setelah 

tuning dilakukan serta sebelum dan sesudah optimasi query dengan memperhatikan response time. Hasil 

yang diinginkan dari penelitian ini yaitu suatu tabel yang sudah diindeks dan query yang sudah dioptimasi 

untuk meningkatkan performa database. Implementasi dari penelitian ini diharapkan mampu mengatasi 

database yang lambat dan mempercepat proses query agar sistem kuesioner akademik dapat berjalan dengan 

lancar. 

 

Tabel 1. Perhitungan Query 

Sebelum Optimasi Setelah Optimasi 

SELECT *  FROM nama_tabel 

SELECT nama_kolom, 

nama_kolom, .. 

FROM nama_tabel 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembuatan basis data dilakukan untuk menampung data-data kuesioner. Setelah basis data dibuat, 

langkah selanjutnya adalah menyiapkan file data dengan ekstensi .csv yang kemudian diimpor ke dalam tabel 

pada basis data. Perintah untuk membuat basis data ditunjukkan pada listing SQL pada Gambar 4. 

 

 

Gambar 4 Perintah Create Database 

 

Setelah diimpor ke dalam basis data, akan dihasilkan dua tabel, yaitu kue_responden_m_data sebagai 

master dan kue_responden_d_data sebagai detail. Tabel kue_responden_d_data memiliki jumlah record yang 

lebih banyak daripada tabel kue_responden_m_data, karena berisi data detail jawaban setiap responden. 

Sebelum proses pembuatan dan pengujian indeks dilakukan, terlebih dahulu disiapkan dan dibuatkan tabel 

yang akan dijadikan tabel uji pada penelitian ini. Nama tabel yang dibuat yaitu tabel kue_responden_m dan 

kue_respnden_d. tabel kue_responden_m merupakan tabel induk responden sedangkan kue_responden_d 

merupakan tabel detail dari tabel transaksi. Kedua tabel ini saling berhubungan sehingga kedua tabel ini 

harus beriringan dalam sistem kuesioner akademik. Adapun field yang terdapat pada Tabel 2 dan 3.  

 

Tabel 2. Field pada Tabel kue_responden_m 

Field Type Size 

ID Int (key) 11 

IDKUESIONER Int 11 

THNAKADEMIK char 9 

SEMESTER 
Enum 

(‘Ganjil’,’GENAP’) 
 

KORESPONDEN char 15 

SMSTER char 15 

KONSENTRASI char 15 

REGULER char 15 

MATKUL char 15 

DOSEN Char 15 

KETERANGAN Text  

IP Char 20 

TGL timestamp  

 

Tabel 3. Field pada Tabel kue_responden_d 

Nama Field Type Size 

ID Int (key) 11 

THNAKADEMIK char 9 

SEMESTER 
Enum 

(‘Ganjil’,’GENAP’) 
 

IDKUESIONER int 11 

IDRESPONDEN int 11 

SOAL int 11 

JAWABANCODE int 11 

MATKUL char 15 

DOSEN Char 15 

KETERANGAN Text  
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Nama Field Type Size 

IP Char 20 

TGL timestamp  

 

Rencana kolom-kolom pada tabel sudah disiapkan. Selanjutnya, membuat tabel di basis data dengan 

perintah menggunakan query SQL. Tabel 4 adalah query SQL untuk membuat tabel pada basis data 

kuesioner.  

 

Tabel 4. Perintah Buat Tabel pada Database 

Tabel kue_responden_m Tabel kue_responden_d 

CREATE TABLE kue_responden_m ( 

  `ID` int(11) NOT NULL, 

  `IDKUESIONER` int(11) NOT NULL, 

  `THNAKADEMIK` char(9) NOT NULL, 

  `SEMESTER` enum('GANJIL','GENAP') NOT NULL, 

  `KDRESPONDEN` char(15) NOT NULL, 

  `SMSTER` char(15) DEFAULT NULL, 

  `KONSENTRASI` char(15) DEFAULT NULL, 

  `REGULER` char(15) DEFAULT NULL, 

  `MATKUL` char(15) DEFAULT NULL, 

  `DOSEN` char(15) DEFAULT NULL, 

  `KETERANGAN` text, 

  `IP` char(20) DEFAULT NULL, 

  `TGL` timestamp NOT NULL DEFAULT 

CURRENT_TIMESTAMP 

) 

CREATE TABLE kue_responden_d ( 

  `ID` int(11) NOT NULL , 

  `THNAKDEMIK` char(9) DEFAULT NULL, 

  `SEMESTER` enum('GANJIL','GENAP') 

DEFAULT NULL, 

  `IDKUESIONER` int(11) DEFAULT NULL, 

  `IDRESPONDEN` int(11) NOT NULL, 

  `SOAL` int(11) NOT NULL, 

  `JAWABANCODE` int(11) NOT NULL, 

  `JAWABAN_VAL` char(5) DEFAULT NULL, 

  `IP` char(20) DEFAULT NULL, 

  `TGL` timestamp NOT NULL DEFAULT 

CURRENT_TIMESTAMP 

) 

 

Setelah tabel-tabel yang dibutuhkan berhasil dibuat, langkah selanjutnya yaitu melakukan salinan data dari 

tabel kue_responden_m_data ke dalam tabel kue_responden_m dan dari tabel kue_responden_d_data ke 

dalam tabel_kue res_responden_d. 

 

3.1. Pembuatan Index 

Setelah tabel yang dibutuhkan berhasil dibuat, selanjutnya dilakukan tahap penambahan indeks pada 

tabel kue_responden_m dan pada tabel kue_responden_d. Nama indeks pada tabel kue_responden_m adalah 

index_row1 dan index_row2, sedangkan pada tabel kue_responden_d diberikan indeks nama index_row3  

dan index_row4. Setiap indeks memiliki urutan kolom masing-masing sesuai dengan kebutuhan sistem. 

Masing-masing indeks tersebut menggunakan tipe indeks b-tree. Indeks dibuat dengan menggunakan query 

SQL. Adapun bentuk query SQL yang penulis buat sebagai berikut.  

1. Index ke 1 pada tabel kue_responden_m (Gambar 5). 
 

 

Gambar 5. Perintah Create Index index_row1 

 

2. Index ke 2 pada tabel kue_responden_m (Gambar 6) 

 

 

Gambar 6. Perintah Create Index index_row2 

 

Kedua indeks pada tabel kue_responde_m akan memiliki perannya masing-masing, di mana 

index_row_1 akan membuat daftar isi indeks berupa Field mulai dari THNAKADEMIK, 

SEMESTER, KDRESPONDEN, SMSTER, KONSENTRASI, REGULER, MATKUL, DOSEN. 

Sedangkan pada indeks ke-2, yaitu index_row_2, akan membuat daftar isi indeks berupa Field mulai 

THNAKADEMIK, SEMESTER, KDRESPONDEN. Indeks-indeks tersebut akan berjalan sesuai 

dengan peta pencarian data pada database saat query dijalankan.  

Selanjutnya, pembuatan indeks pada tabel kue_responden_d. Sama seperti halnya indeks pada tabel 

kue_responden_m, penulis akan menguji dengan dua indeks, yaitu index_row3 dan index_row4. 

Adapun bentuk query SQL yang dibuat adalah sebagai berikut. 
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3. Index ke 1 pada tabel kue_responden_d  (Gambar 7) 

 

 

Gambar 7. Perintah Create Index index_row3 

 

4. Index ke 2 pada tabel kue_responden_d  (Gambar 8) 

 

 

Gambar 8. Perintah Create Index index_row4 

 

Pada indeks kesatu, yaitu index_row_3, akan membuat daftar isi indeks dengan urutan Field 

THNAKADEMIK, SEMESTER, IDKUESIONER, IDRESPONDEN, JAWABANCODE. Sedangkan 

pada indeks kedua, yaitu index_row_4, akan membuat daftar isi dengan urutan berupa Field 

THNAKADEMIK, SEMESTER, IDRESPONDEN. Pada saat query SQL menjalankan perintah untuk 

mengambil data ke dalam database melalui fungsi SELECT, indeks akan bekerja dengan cara mencari 

daftar isi indeks yang dibuat dan mengurutkannya berdasarkan data yang memiliki prioritas, sehingga 

akan menambah efisiensi pengambilan data. Query SQL dengan klausa WHERE dan GROUP BY akan 

melakukan pencarian data berdasarkan indeks sehingga memungkinkan pengambilan data menjadi 

lebih cepat.  

 

3.2. Optimasi Query 

Optimasi query bertujuan untuk membuat jalur atau rute tercepat untuk pengambilan data yang 

mengarah pada query SQL yang diperlukan indeks. Indeks yang telah dibuat akan dipanggil melalui fungsi 

SQL dengan klausa WHERE atau GROUP BY. Untuk model query yang dibuat, penulis membuat usulan 

query yang digunakan berdasarkan query yang sudah dioptimalkan. Adapun query yang dioptimasi adalah 

sebagai berikut. Query yang tidak dirancang secara optimal dapat menyebabkan proses pemindaian tabel 

secara menyeluruh (full table scan), penggunaan sumber daya yang berlebihan, serta meningkatnya beban I/O 

dan CPU[26]. Kondisi ini diperparah apabila struktur query mengandung praktik yang kurang efisien, seperti 

penggunaan SELECT * secara tidak selektif, nested subquery yang kompleks, atau join tanpa dukungan 

indeks yang memadai. Dalam konteks Sistem Kuesioner Akademik, keterlambatan eksekusi query dapat 

berdampak pada lambatnya proses pelaporan dan analisis data. Hal ini berpotensi menghambat pengambilan 

keputusan akademik, terutama dalam evaluasi mutu pembelajaran dan perencanaan peningkatan kualitas 

dosen. Selain itu, pada periode pengisian kuesioner yang melibatkan akses simultan dari banyak mahasiswa, 

sistem berisiko mengalami penurunan performa atau bahkan kegagalan layanan apabila query tidak 

dioptimalkan[25]. Optimasi query dapat dilihat pada Gambar 9. 

 

 

Gambar 9. Optimasi Query 

 

Query akan mengambil kolom tertentu untuk ditampilkan dan dijoin dengan tabel transaksi detail. 

Klausa WHERE dan GROUP BY digunakan untuk mengarahkan query ke indeks yang dibuat. Fungsi ini akan 

melakukan pencarian Query SQL melalui indeks. Untuk melihat apakah query tersebut mengarah pada indeks 

yang telah dibuat, penulis menganalisis dengan menggunakan Execution Plan dengan menggunakan tools 

dbeaver. Adapun hasil yang didapat dapat dilihat pada Gambar 10. 

 

3.3 Response Time 

Bagian ini membahas hasil eksperimen yang diperoleh dari implementasi metode tuning database 

menggunakan indexing dan optimasi query. Berdasarkan hasil pengujian, dapat diketahui bahwa metode yang 
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digunakan dalam penelitian ini mampu mencapai tujuan penelitian yang telah ditetapkan, yaitu meningkatkan 

performa query data pada sistem kuesioner akademik. Pengujian dilakukan menggunakan data sebanyak 

3.000.000 record. Query dengan indeks dan non-indeks dijalankan sebanyak 10 kali percobaan, kemudian 

dihitung nilai rata-rata waktu eksekusinya. Hasil pengujian menunjukkan bahwa rata-rata waktu respons yang 

diperoleh adalah 4,34 detik untuk query dengan indeks. Sedangkan query tanpa indeks rata-rata waktu 

respons time yang dibutuhkan sekitar 23,23 detik (lihat Tabel 5). Hasil tersebut sejalan dengan tujuan 

penelitian ini, yaitu memaksimalkan query data pada database sistem kuesioner akademik agar berjalan 

optimal. Adapun waktu respons dari setiap percobaan ditampilkan pada tabel perbandingan dan grafik pada 

Gambar 11. 

 

 

Gambar 10. Excecution Plan 
 

Tabel 5. Perbandingan Response Time 

No Record Time (Index) Time (Non index) 

1 300.000 0.832 16.900 

2 500.000 1.262 17.965 

3 1.000.000 1.981 18.400 

4 1.500.000 3.470 22.647 

5 2.000.000 4.670 24.209 

6 2.400.000 5.539 24.670 

7 2.600.000 5.882 25.611 

8 2.800.000 6.290 26.906 

9 2.900.000 6.310 27.101 

10 3.000.000 7.200 27.849 

 

 

Gambar 11. Grafik Response Time 

 

Hasil pengujian pada penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata waktu eksekusi query tidak 

menggunakan index (non-index) adalah sebesar 23,23 detik, sedangkan rata-rata waktu eksekusi query 

dengan menggunakan index adalah sebesar 4,34 detik. Hasil rata-rata query dengan index didapat dari hasil 

10 kali pengujian yaitu sebagai berikut. 

 
0,832 +  1,262 +  1,981 +  3,470 +  4,670 +  5,539 +  5,882 +  6,290 +  6,310 +  7,200

10
=  4,34s 
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Berdasarkan perhitungan tersebut, didapat nilai peningkatan performa sebesar: 

 
23,23 − 4,34

23,23
=  81,30% 

 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan indexing dapat meningkatkan performa query 

database sebesar 81,30% dibandingkan dengan query tanpa menggunakan indeks. Kesimpulan ini didapat 

dari hasil tinjauan rata-rata waktu eksekusi. 

 

3.4 Analisis Hasil Penelitian 

Perbandingan hasil penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu kontribusi utama penelitian ini 

terletak pada penyusunan model implementatif database tuning  yang telah teruji secara empiris pada sistem 

akademik berbasis data evaluasi. Selain itu, penelitian ini juga menghasilkan rekomendasi teknis yang 

bersifat aplikatif dan dapat diadopsi oleh institusi pendidikan dalam upaya meningkatkan kinerja sistem 

informasi akademik tanpa memerlukan perubahan infrastruktur yang signifikan. Dengan demikian, temuan 

penelitian ini diharapkan mampu mendukung pengelolaan data akademik yang lebih efisien, responsif, dan 

berkelanjutan. 

  

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari analisis dan pengujian, tabel dengan indeks dan optimasi kueri SQL akan 

meningkatkan response time kueri data dibandingkan dengan yang tidak menggunakan indeks. Sama seperti 

penelitian terdahulu, metode Indexing memiliki perbedaan response time query data yang cukup signifikan. 

Pada percobaan indeks pada query SELECT dengan klausa WHERE dan GROUP BY yang pertama dengan 

tabel yang non-indeks, kemungkinan terjadi perbedaan waktu respons yang signifikan karena fungsi query 

tidak mengarah ke indeks saat pengujian. Hasil pengujian menunjukkan peningkatan performa yang 

signifikan dengan rata-rata sekitar 81,30 s. Hasil kecepatan akses dapat dilihat dari rata-rata waktu respons 

tabel indeks dan nonindeks yang dihasilkan saat pencarian data. 
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